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MOTTO 

 

 

ا ا يَ ي  ُّهَ ينُّ أَ وا الَّذِ نُ وا آمَ مُّْ قُ كُ سَ فُ نْ  مُّْ أَ يكُ لِ هْ ارًا وَأَ ا نَ هَ ودُ ارَةُُّ النَّاسُّ وَقُ  وَالِْْجَ
ا هَ  ْ ي لَ ة ُّ عَ كَ ئِ لََ لََظ ُّ مَ اد ُّ غِ دَ صُونُّ لَُّ شِ عْ ا اللَّهَُّ يَ  مُّْ مَ رَهُ مَ ونُّ أَ لُ عَ فْ  َ ا وَي  مَ

رُونُّ ؤْمَ  ُ  ي

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar , keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan–nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkannya. (QS. At-Tahrim:6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi seperti saat ini perkembangan teknologi memang 

sangat pesat. Saat ini, hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat sudah 

terpengaruhi oleh perkembangan teknologi. Allah ta’ala berfirman: 

م قَر ِن  ْ قَ م  ْ نِ م ا  ذُ ن  مفُذ مت ق قَن  م تذم  قَع  تق م س  مإننن ن سن ماق لْ ن ِّْ م لْ ن رق ع شق قِ يقرم
قَرن م  ْ مبنمسُذ مإنلَا انق ذُ فُذ ن   مت ق ۚ  ملَق ا م ذُ فُذ مفقرن   ضن ق ِ  ماق لْ  راق تن مق   لسُا
Yang artinya: wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup 

menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak 

akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan  (dari Allah). (Q.S ar-

Rahman:33)1  

Kekuatan yang diberikan oleh Allah kepada manusia untuk menembus 

langit adalah ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang telah  

dianugerahkan oleh Allah, manusia menciptakan beragai macam teknologi 

yang mempermudah kehidupannya, salah satu teknologi yang saat ini sudah 

menjadi bagian dalam kehidupan manusia adalah gadget. 

Gadget adalah salah satu bentuk dari kecanggihan teknologi saat ini 

yang sangat mudah di dapat dan digunakan. Gadget memiliki bentuk yang 

praktis, sehingga mudah untuk  dibawa kemana – mana. Gadget juga 

memiliki fungsi yang lebih lengkap dibandingkan dengan perangkat 

                                                 
1 QS. surah  ar-Rahhman (55):33 



2 

 

 

elektronik lainnya. Dahulu handphone atau smartphone hanya digunakan 

oleh kalangan usia dewasa untuk keperluan pekerjaan dan komunikasi, serta 

seseorang yang bisa memilikinya  terbatas pada kalangan  berpenghasilan 

tinggi. 

Berbeda dengan saat ini,Tidak hanya kalangan orang dewasa dengan 

keperluan pekerjaan saja yang sekarang menggunakan smarthphone, anak –

anak usia sekolah kini sudah bukan menjadi hal yang asing  jika sudah 

memiliki dan bisa mengoperasikan smartphone.  

Selain karena orang tuanya yang memang bekerja menggunakan 

gadget, salah satu tuntutan dari perkembangan zaman yang saat ini 

menggiring anak-anak untuk bisa menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi yang cepat, salah satunya gadget. 

Hal ini juga menjadi salah satu cisri khas dari era revolusi 4.0 yang 

menjadi sebuah bagian dalam kehidupan sehari-hari. Tak dapat dihindarkan 

bahwa dengan keberadaan gadget banyak hal yang menjadi lebih mudah.2 

Kehadiran gadget saat ini seolah telah menggantikan posisi orang tua 

dalam penerapan pola asuh anak. Anak lebih suka menghabiskan waktu  

dengan gadget –nya, sementara itu banyak orang tua yang acuh dan kurang 

memperhatikan pegawasan pada anaknya. Asalkan anak itu anteng dan diam 

dirumah, kebanyakan orang tua akan membiarkannya.   

                                                 
2 Azimah Subagio, Diet Dan Detoks Gadget (Jakarata Selatan: Noura Books, 2020), 5. 
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Kebanyakan  orang tua tidak sadar dengan dampak negatif yang 

mungkin terjadi akibat berlebihan dalam menggunakan gadget, seperti 

terganggunya proses interaksi sosial anak dengan lingkungan nya. 

Sebenarnya  saya kurang setuju memberikan gadget pada anak, tapi 

mau bagaimana lagi dizaman sekarang ini gadget seperti hal yang wajib. Tapi 

walaupun begitu penggunaan gadget pada anak tetap saya batasi dengan tidak 

memberikan gadget pada anak di waktu seperti sebelum berangkat sekolah, 

waktunya mengaji dan ketika larut malam. 3 

 

Sebenarnya, boleh saja anak diberikan gadget namun harus jelas 

fungsi dan tujuannya. Seperti untuk media belajar serta untuk membangun 

kreatifitas anak, hanya saja intensitas penggunaan gadget pada anak juga harus 

diperhatikan. Hal yang harus menjadi perhatian orang tua adalah jangan sampai 

anak mengalami kecanduan gadget . Karena secara tidak sadar saat ini sudah 

banyak anak-anak yang mengalami ketergantungan dalam menggunakan 

gadget. Ketergantungan inilah yang menjadi dampak negatif yang paling 

berpengaruh. Contohnya, sehari saja anak tidak menggunakan smartphone 

pasti ada rasa seperti mengganjal pada diri anak.  

Selain merasa ada yang mengganjal pada diri anak,  dampak lain dari 

kecanduan gadget adalah gangguan kesehatan seperti mata menjadi sakit, 

kurang tidur, sulit berkonsenrasi saat belajar serta masalah dalam hubungan 

sosial dengan ligkungan sekitarnya. Dalam fenomena seperti ini, orang tua lah 

yang memegang peran penting dalam mencegah terjadinya kecanduan gadget 

pada anak. Orang tua dan keluarga adalah anggota sosial terdekat bagi anak.  

                                                 
3 Wawancara dengan bapak Shodiqin melalui whats app pada 4 Mei 2022 
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Orang tua berperan melakukan upaya preventif untuk mencegah agar 

anak  tidak mengalami kecanduan gadget.  Keluarga menjadi   wadah 

pendidikan atau madrasah pertama dan paling besar pengaruhnya dalam 

perkembangan kemandirian anak oleh karena itu, pendidikan anak tidak bisa 

dipisahkan dari keluarga. 

Karena dalam keluarga orang tua memiliki kewajiban dan tanggung 

jawab yang besar sebagaimana dijelaskan dalam surah asyu’ara ayat 214 yang 

artinya: 

  ۙ م ق قْ  رقبنيْ  م لَ  ي  رقتقكق معقشن نُ ِ   اق قن 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat kerabatmu (Muhammad) yang 

terdekat”.  

Dalam membimbing atau mengarahkan anak, perlu menggunakan cara 

berkomunikasi yang baik kepada anak. Karena menggunakan komunikasi 

yang baik ketika berbicara kepada anak secara tidak langsung orang tua juga 

mengajarkan akhlak atau adab berbicara kepada anak. Komunikasi dalam 

Islam tidak bisa di anggap sepele, dalam Islam adalah komunikasi yang 

dibangun diatas prinsip prinsip Islam yang memiliki ruh kedamaian, 

keramahan dan keselamatan.4 Untuk itu peran orang tua serta komunikasi 

Islam cukup mengambil peran dalam mendidik anak. 

Peneliti melakukan observasi awal di Dusun 3 Desa Setia Bumi 

Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat pada tanggal 

                                                 
4 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017), 14. 
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16-19 Mei 2022. Dari data yang diperoleh tampak bahwa muncul masalah 

pada anak yang bermain gadget secara berlebihan, mulai dari munculnya 

masalah kesehatan seperti mata menjadi merah-merah serta dampak social 

seperti anak menjadi bersifat individual atau lebih suka menyendiri 

dibandingkan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, walaupun terkadang 

anak-anak bermain gadget Bersama dengan teman-temanya.  

Ini tentu menjadi sebuah permasalahan yang serius, jangan sampai 

karena bermain gadget menjadikan anak sebagai anak yang durhaka dengan 

berani berbicara kepada orang tua dengan kasar. Allah ta’ala berfirman dalam 

surah al-Isra ayat yang ke 23: 

رنْ ا ر مقَ ْ لَا  رمْ ق ذْل ملَّاذممق مت قن  هقر هُذقرماق ماالَق رم ذفٍّ مت ققذل ملَّاذمق  مفقلَق

Yang artinya:“...Maka jangan sekali-kali mengatakan kepada mereka 

(orang tua) engkau mengatakan  “ah”  dan janganlah engkau membentak 

keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”.  

Mengatakan  “ah” saja kepada kedua orang tua sangat dilarang dalam 

Islam apalagi yang lebih dari itu dengan memperlakukan mereka lebih kasar 

dengan membentaknya.5 

Anak anak biasanya bermain gadget secara berkelompok pada malam 

hari, dengan memainkan game online  freefire. Pada siang hari, anak anak 

terlihat lebih banyak menghabisakan waktunya dengan bermain aktivitas fisik, 

                                                 
5  Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017)  28. 
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seperti berkeliling menggunakan sepeda motor ataupun hanya sekedar 

bercanda ria, selain waktu sekolah ataupun mengaji di sore hari.  

Orang tua seharusnya menjadi garda terdepan dalam mencegah hal hal 

buruk yang terjadi kepada anak, karena orang tualah yang merupakan 

madrasah terdekat dan yang pertama bagi anak, termasuk juga dalam hal 

mencegah kecanduan gadget pada anak. Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti dapat memberikan pandangan bahwa berkembangnya teknologi 

seperti gadget dapat memberikan dampak negatif kepada anak, namun 

dampak buruk dari gadget tersebut dapat diminimalisir dengan adanya peran 

orang tua yang senantiasa melakukan pengawasan terhadap anaknya.  

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak  Dalam 

Kajian Komunikasi Islam”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pembatasan masalah dalam sebuah 

penelitian. Fokus penelitian berisi tentang pokok permasalahan yang masih 

bersifat umum, yang kemudian akan dikaji secara mendalam melalui 

penelitian yang akan dilakukan. Pembatasan masalah dalam penelitian 

kualitatif dilakukan berdasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian.6  

                                                 
6 Yuliana Rakhmawati, Metode Penelitian Komunikasi (Surabaya: Putra Media, 2019), 

19. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada Peran orang tua dalam mengatasi 

kecanduan gadget pada anak dalam kajian komunikasi Islam.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka secara 

garis besar pertanyaan penelitian pada  penelitian ini adalah Bagaiman peran 

orang tua dalam mengatasi kecanduan gadget pada anak dalam kajian 

komunikasi Islam?. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Orang Tua Dalam Mengatasi 

Kecanduan Gadget Pada Anak Dalam Kajian Komunikasi Islam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber ilmu pengetahuan, 

referensi serta sumber informasi bagi seluruh pihak yang ingin 

mendapatkan wawasan mengenai peran orang tua dalam mencegah 

kecanduan gadget pada anak. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan wawasan dalam mencegah kecanduan gadget pada anak 

dalam kajian komunikasi Islam, khususnya di Desa Setia Bumi Kecamatan 

Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dalam konteks penulisan karya ilmiah adalah 

penelitian karya orang lain yang secara substantif ada kaitannya dengan tema 

atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti.7 Peneliti akan 

memaparkan perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini dengan penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu. Hal 

ini perlu peneliti paparkan, untuk menghindari pengulangan kajian dalam 

masalah yang sama.  

Adapun penelitian terdahulu, peneliti mengambil dari beberapa skripsi 

terdahulu yang relevan dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Mencegah 

Kecanduan Gadget Pada Anak Dalam Kajian Komunikasi Islam” , penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang relevan berjudul “ Peran Orang Tua Dalam 

Mengatasi Dampak Negatif  Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 3-6 Tahun 

Didesa Bukit Ulu Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara”. 

Yang disusun oleh Della Russyana, mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam 

                                                 
7 Zuhairi Kuryani, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa InstitutAgama Islam Negeri 

Metro (Metro, 2018), 30. 
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Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu pada tahun 2020. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu membahas pokok permasalahan 

yang sama, yaitu masalah kecanduan gadget pada anak dengan melibatkan 

peran orang tua dalam mengatasinya. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah objek penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh 

Della russyana meneliti anak – anak usia dalam usia  3- 6 tahun. Sedangkan 

peneliti saat ini lebih memfokuskan penelitian pada peran orang tua yang 

berkaitan dengan kajian komunikasi Islam. 

Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini berjudul “Dampak 

Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Di Dusun 

Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak” .oleh Titi Mukarromah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung 

tahun 2019. 

Persamaan  dari penelitian ini adalah membahas tema pokok yang 

sama, yaitu membahas mengenai gadget. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian yang dilakukaan oleh Titik  Mukarromah membahas mengenai apa 

dampak penggunaan gadget pada perkembangan sosial anak usia dini, dan 

penelitian yang dilaukan oleh peneliti membahas bagaimana peran orang tua 

dalam mengatasi kecanduan gadgetpada anak dengan menitikberatkan 

pembahasan dalam kajian komunikasi Islam. 

 

  



 

BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orang Tua 

1. Pengertian Peran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peran berarti 

pemain sadiwara (film), tukang lawak pada permainan makyung.8 Peran 

adalah pola perilaku normative yang diharapkan pada kedudukan (status ) 

tertentu.9 Sedangkan menurut Laurence Ross, peran adalah status dan 

dinamisasi dari status ataupun penggunaan dari hak dan kewajiban ataupun 

bisa juga disebut sebagai status subyektif.10 Peran merupakan suatu aspek 

dinamis kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban 

sesuai dengan kedudukannya maka perannya sudah terpenuhi.11 Peran juga 

dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku antar pribadi, sifat, kegiatan 

yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi tertentu. 

Dalam upaya pencegahan terjadinya kecanduan gadget pada anak, 

orang tua memegang peran yang sangat penting didalamnya. Bukan tanpa 

alasan, kecanduan gadget memiliki dampak negatif yang terkadang orang 

tua tidak menyadarinya. 12 Salah satu dampak dari kecanduan gadget yaitu 

                                                 
8 “Kamus Indonesia.pdf,” t.t., 1155. 

9 Amin Nudin Dan Ahmad Abroni, Mengerti Sosiologi:Pengantar Untuk Memahami Konsep-

Konsep Dasar;(Jakarta, UIN Jakarta Press,2006)47 
10 Phill. Astrid S.Susanto,Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial,( Bandung: Binacipta,1979) 

94 
11 Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (2012), 212. 
12 Mutia sari, Miranda “Dampak Gadget Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

(Studi Kasus Gadget Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Desa Anggoi, Muara Dua 

Lhokseumawe) jurnal saree Vol 1 No 1 Tahun 2019,112 

10 
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terganggunya aktivitas sosial anak terhadap ligkungannya. Anak akan asik 

dengan dunianya sendiri dan tidak berinteraksi dengan orang-orang 

disekitarnya. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan awal bagi seorang 

anak, segala tingkah laku maupun perkembangan yang muncul pada diri 

anak akan mencontoh pada kedua orang tuanya. Untuk itu penting 

memberikan contoh yang bijak dalam menggunakan gadget ketika 

dirumah. Seperti tidak menggunakan gadget ketika makan malam atau  

saat berkumpul bersama keluarga, menggunakan gadget untuk hal-hal 

yang bermanfaat seperti menonton video pembelajaran, bermain game 

yang dapat mengasah otak dan lain-lain. 

Dalam hal ini, orang tua memegang tanggung jawab yang besar 

terhadap anaknya, karena banyak dari kalangan orang tua yang acuh 

terhadap bagaiamana anaknya menggunakan gadget. Seorang anak ketika 

merasa sudah tidak awasi oleh orang tuanya akan lebih mudah untuk 

mengakses hal-hal negatif, seperti pornografi dan bulying dari gadget 

mereka. 

 

2. Pengertian Orang Tua 

Orang tua adalah  pria dan wanita yang terikat dalam, perkawinan 

dan siap sedia untuk  memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari 
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anak-anak yang dilahirkannya.13 Orang tua adalah orang yang mendapat 

amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh tanggung jawab dan 

kasih sayang.14 Setiap orang tua pasti mengharapkan anak-anaknya 

menjadi anak yang sholeh sholehah  serta berperilaku baik, oleh karena itu 

dalam membentuk karakter anak harus seteliti mungkin. Karena 

pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah pendidikan dari orang 

tua, sehingga perlakuan orang tua terhadapa anaknya memberikan andil 

yang sangat besar dalam proses pembentukan karakter anak.  

Islam juga memandang keluarga sebagai lingkungan pertama bagi 

seorang individu dimana seseorang mulai berintaraksi atau memperoleh 

unsur unsur dan ciri-ciri dasar dari kepribadian. Maka orang tualah yang 

bisa menciptakan pola asuh yang tepat dalam mendidik anak di lingkungan 

keluarga. 

 

3. Kewajiban Orang Tua Kepada Anak  Dalam Islam 

Kehadiran anak merupakan impian bagi setiap orang tua, anak 

adalah amanah terbesar yang diberikan oleh Allah kepada setiap orang tua 

di dunia,15 namun seringkali ketika Allah telah menghadirkan anak di 

tengah tengah kehidupan orang tua justru acuh terhadap kehidupan anak. 

Padahal anak bagaikan kertas putih yang masih kosong dan orang tua 

                                                 
13 Novrianda,”Peran  Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar 

Belakang Pendidikan,” JURNAL POTENSIA vol 2 No1 2017, 42 
14 Efrianus Ruli, “Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak” Jurnal Edukasi Non 

Formal 2020, 144 
15 Lim Fahimah, “Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Islam,”JURNAL 

HAWA Vol 1No1 Januai-Juni 2019, 36 
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adalah penanya, isi kertas putih tersebut tergantung dari bagaimana tinta 

menggoresnya untuk mengisi lembaran putih itu, sebagaimana dijelaskan 

dalam sebuah hadits yang artinya: 

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian orang 

tuanya lah yang menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (HR 

Bukhari dan Muslim).   

Ketika anak lahir, orang tua memiliki kewajiban untuk memberi 

nama yang baik kepada anak. Baik dari segi susunan kata maupun dari 

segi makna, karena dari nama akan menjadi do’a. Kelak anak akan tumbuh 

sesuai dengan nama yang diberikan oleh orang tuanya16. Abdurrahman bin 

auf berkata: “ dahulu namaku Abdu Amr (artinya budak Amr). Ketika 

memeluk Islam, Rasulullah SAW menamaiku Abdurrahman (artinya 

hamba Allah yangg maha pengasih)”. 

Sedini mungkin anak harus diajarkan mengenai akhlak. Dari hal 

yang kecil sampai hal yang besar, dari mulai dari makan, minum, masuk 

kamar mandi hingga bagaimana akhlak dalam memperlakukan sesama 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat17. Mengajari anak untuk berdo’a, 

minimal dengan bismillah, ajarkan kepada anak bagaimana bersikap 

terhadap sesama makhluk Allah. Niscaya anak akan tumbuh dengan 

akhlakul karimah yang tidak hanya menyenangkan orang tua namun juga 

seluruh manusia. 

                                                 
16 Mutia Nur Najmi, Parenteam: Bersinergi Mendidik Anak (Jawa Barat: Jejak Publisher, 

2021), 11. 
17 Ibid, hal 12 
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Menanamkan pendidikan moral dalam keluarga juga merupakan 

penanaman utama dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam 

sikap dan perilaku orang tua yang nantinya akan diikuti oleh anak.18 Anak 

akan lebih mudah mengikuti apa yang setiap hari orang tuanya lakukan 

ketika berinteraksi dengan anak, seperti cara berbicara, makan dan minum 

dan sebagainya. 

Setelah akhlak, hal yang tidak kalah pentingnya untuk diajarkan 

kepada anak sejak dini adalah ilmu, setiap orang tua pasti menginginkan 

anak keturunannya menjadi generasi yang terbaik,19 ajarkan kepada anak 

untuk haus akan ilmu, terutama ilmu agama. Dengan menanamkan pada 

anak bahwa ilmu lebih utama dari harta sehingga anak terselematkan dari 

sifat materialisme. 

Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan pokok, termasuk juga 

anak. Maka sebagai orang tua wajib memenuhi kebutuhan anak yang 

meliputi kebutuhan sandang berupa pakaian yang dipakai anak sehari 

hari.20 Kebutuhan pangan yang meliputi kebutuhan akan makan dan 

minum anak serta papan yang meliputi kebutuhan tempat tinggal yang 

aman dan nyaman bagi anak. 

 

 

                                                 
18 Mukhtiali Jarbi,” Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak,” JURNAL 

PENDAIS Vo 3  No 2/ Desember 2021, 125 
19 Sai Affan, Achmad Zaini Dahlan,”Implementasi Kewajiban Oraang Tua Tentang 

Pendidikan Anak Dalam Kompilasi Hukum Islam,” JURNAL HUKUM DAN SYARIAH 

KONTEMPORER Vol 1 No 2/ Agusutus 2020, 87.  
20 Mutia Nur Najmi, Parenteam: Bersinergi Mendidik Anak (Jawa Barat: Jejak Publisher, 

2021), 16. 
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B. GADGET 

1. Pengertian Gadget 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gadget adalah 

peranti  (perangkat) elektronik atau mekanik, yang memiliki fungsi 

praktis.21 Maksudnya adalah bahwa gadget merupakan perkembangan 

teknologi dalam bentuk perangkat yang kian praktis dari telepon genggam 

biasa hingga smartphone, dari mp3 hingga notebook, komputer PC 

menjadi laptop, serta semua perangkat digital yang kini hadir kian praktis, 

dapat dikategorikan sebagai gadget. 

 Laptop atau komputer jinjing saat ini merupakan salah satu bentuk 

gadget yang cukup banyak penggunanya, mulai dari kalangan pelajar dan 

mahasiswa sampai orang yang bekerja kantoran.22 Laptop merupakan 

bentuk dari perkembangan teknologi saat ini, dahulu pada saat awal 

ditemukan laptop masih berbentuk PC atau komputer duduk,yang 

ukurannya cukup besar dan tidak bisa secara portable dibawa kemana 

mana, karena konsumsi dayanya menggunakan aliran listrik secara 

langsung.  

Dengan semakin berkembangnya teknologi, komputer duduk yang 

tidak efisien ketika dibawa kemana-mana, kini telah berubah bentuk 

menjadi laptop yang lebih ringan dan praktis untuk dibawa dengan fungsi 

dasar yang sama. Laptop atau komputer memiliki fungsi yang sangat 

                                                 
21 “Kamus Indonesia.pdf,” 428. 
22 Eka Anggraini, Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak (Serayu Publishing, 2019), 7. 
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beragam, mulai dari memutar musik, video untuk keperluan pekerjaan , 

membuat design logo dan lain lain.  

Setelah laptop ada kamera digital. Kamera adalah salah bentuk 

perangkat gadget yang memiliki fungsi utama untuk mengambil gambar 

atau merekam video.23 Walaupun saat ini, tak hanya kamera digital saja 

yang bisa digunakan untuk mengambil gambar dan merekam video, 

kamera digital masih mejadi perangkat dengan hasil terbaik jika digunakan 

untuk mengambil gambar.  

Playstation adalah perangkat yang memungkinkan penggunanya 

untuk memainkan game didalamnya. Playstation menjadi salah satu 

perangkat gadget yang populer dikalangan anak-anak remaja, karena pada 

umumnya usia anak anak hingga remaja lah yang suka bermain game.24  

Seiring dengan makin berkembangnya teknologi, playstation juga 

mengalami perkembangan, saat ini playstation dari sony sudah mencapai 

generasi ke 5, dan peminat playstation juga berkembang, tak hanya remaja 

saja, orang dewasa kini juga banyak yang suka bermain game di 

playstation. 

Smartphone  gadget yang paling populer saat ini, dimasyarakat 

ketika disebutkan gadget maka asumsi nya langsung mengarah ke 

smartphone. Smartphone awalnya adalah handphone, yang fungsi awalnya 

adalah sebagai alat berkomunikasi dan saling berkirim pesan.25 

                                                 
23 Eka Anggraini, Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak (Serayu Publishing, 2019), 6. 
24 Anggraini, Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak, 7. 
25 Ibid, 5. 
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Seiring dengan makin canggihnyya teknologi, handphone yang 

awalnya hanya bisa untuk berkomunikasi dan berkirim pesan secara 

sederhana kini berubah menjadi perangkat yang bisa mencakup banyak 

fungsi, seperti mengirim pesan gambar, merekam video, bermain game, 

mendengarkan musik, mengakses internet dan lain lain. Dan namanya kini 

juga berubah dari handphone menjadi smartphone. Hampir setiap orang 

kini memiliki bentuk gadget yang satu ini, karena cara pengoperasiannya 

yang sangat mudah dan harganya juga tergolong murah jika dibandingkan 

dengan perangkat gadget lainnya.26 

Smartphone menjadi gadget yang paling populer Ditengah 

masyarakat sekarang, Oleh karena itu, tidak mengherankan bila 

penyebutan gadget lebih merujuk ke smartphone yang merupakan 

elektronik paling praktis saat ini. Gadget merupakan teknologi yang 

memang diciptakan manusia untuk mempermudah kehidupan. Baik 

manfaat sebagai fungsi dasar dari kehadiran gadget hingga fungsi 

sekunder atau fungsi – fungsi sekunder.  

Sebagai contohnya smartphone, fungsi dasar dari smartphone tentu 

saja sebagai alat komunikasi, seperti menelpon dan saling berkirim pesan. 

Sementara fungsi sekundernya juga banyak, mulai dari mendengarkan 

musik, menjadi penunjuk jalan, menonoton film dan mengambil gambar.27 

Fungsi sekunder dari sebuah gadget ini bisa berbeda – beda pada 

setiap orang yang mengunakannya, tergantung usia dan profesinya. Bagi 

                                                 
26 Subagio, Diet Dan Detoks Gadget, 21. 
27 Fitriana, Anizar Ahmad, Fitria,”Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap  Perilaku 

Remaja Dalam Keluarga,” JURNAL PSIKOLOGI Vol 5 No 2/2020, 183.  
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pelajar gadget amat berguna untuk mencari informasi, bertukar kabar 

hingga untuk melaksanakan pembelajaan secara online. Sedangkan bagi 

pekerja kantoran, gadget berguna untuk bertukar kabar, memeriksa jadwal 

bekerja, menyimpan berkas sementara hingga memesan tiket pesawat. 28 

Secara garis besar fungsi gadget adalah sebagai media komunikasi, akses 

informasi serta sebagai media hiburan. 

Penggunaan gadget yang semakin intens dilakukan oleh banyak 

orang dari berbagai kalangan, tak pandang usia dan profesi, bukanya tanpa 

alasan. Semua kebutuhan manusia modern saat ini dengan mudah dan 

murah bisa didapatkan melalui peranti tipis dan praktis tersebut. Gadget 

solusi atas masalah kebutuhan hidup banyak orang sehingga cepat sekali 

menjadi budaya baru. 

 

2. Kecanduan Gadget 

Kecanduan gadget adalah kondisi dimana pada saat tubuh atau 

pikiran dengan buruknya memerlukan atau menginginkan sesuatu agar 

bekerja dengan baik.29 Perilaku kecanduan gadget ini biasanya dikenal 

dengan istilah No mophobia (no mobile phobia), yang berarti ketakutan 

untuk melakukan aktivitas sehari hari tanpa smartphone ataupun gadget 

dalam bentuk lainnya.30 Seorang anak dapat dikatakan mengalami 

kecanduan gadget apabila sebagian besar waktunya dihabiskan untuk 

mengunakan gadget, seperti smartphone,  tablet, atau portable gaming 

                                                 
28 Eka Anggraini, Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak (Serayu Publishing, 2019), 4. 
29 Ibid, 8. 
30 Subagio, Diet Dan Detoks Gadget, 29. 



19 

 

 

device, dan kecanduan gadget ini tidak hanya terjadi pada anak, tetapi bisa 

juga terjadi pada orang dewasa.   

Harus diakui bahwa manfaat gadget untuk kehidupan anak juga 

banyak, namun jika tidak diperhatikan penggunaannya oleh orang tua, 

yang awalnya anak menggunakan gadget untuk media belajar, seiring 

semakin seringnya anak mengakses gadget menjadikan anak mulai 

nyaman dan asik dengan gadget-nya.31 Ketika anak sudah mulai nyaman 

dengan gadgetnya dibandingkan dengan kegiatan lain, perlu diwaspadai  

anak akan rawan mengalami  kecanduan. 

Dalam mencegah kecaduan gadget, peran orang tua sangatlah 

dibutuhkan.32 Sebagian besar anak ataupun remaja meningkat konsumsi 

penggunaan gadget nya dari waktu ke waktu. Salah satu sebabnya karena 

kurangnya pengawasan dari orang tua atau bahkan meniru perilaku orang 

tua dan lingkungan sekitarnya. Karena orang tua merupakan orang terdekat 

anak yang lebih banyak menghabiskan waktu dengan anak dirumah. 

 

3. Dampak Penggunaan Gadget 

Dizaman milenial ini tidak hanya orang yang berusia dewasa saja 

yang menggunakan gadget, anak –anak juga mendominasi penggunaan 

gadget saat ini, kehadiran teknologi jenis gadget jenis smartphone disatu 

                                                 
31 Hastri Rosiyanti,Rahmita Nurul Muthhmainnah,”Penggunaan Gadget Sebagai Sumber 

Belajar Mempengaruhi Hasil Belajar  Pada Mata Kuliah Matematika Dasar,” JURNAL 

PENDIDIKANN MATEMATIKA DAN MATEMATIKA Vol 4 No 1/Juni 2018,26. 
32 Nur Sri Rahayu, Elan, Sima Mulyadi,”Analisis Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 

Dini,”JURNAL PAUD AGAPEDIA Vol 5 No 2/ Desember 2021, 203. 
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sisi tentu menghadirkan beragam manfaat atau dampak positif.33 Manfaat 

gadget yang pertama yaitu sebagai alat komunikasi. 

Gadget dapat menjadi alat komunikasi untuk mempermudah dalam 

hubungan komunikasi dengan orang tua, teman, keluarga, guru dan 

lainnya. Gadget dapat digunakan sebagai alat untuk membantu anak dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Misalnya dengan memanfaatkan aplikasi 

youtube dan google book sehingga anak bisa mengakses media 

pembelajaran dengan lebih variatif dan menarik karena disertai dengan 

video.  

Dengan menggunakan gadget waktu belajar anak menjadi tidak 

terbatas, tidak perlu membawa banyak buku yang berat untuk bisa belajar 

dimanapun hanya dengan memanfaatkan teknologi gadget anak dapat 

belajar kapan dan dimanapun.34 Pembelajaran menggunakan gadget tidak 

hanya terbatas pada hal yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah saja, 

dengan gadget orang tua bisa lebih mudah dalam mengajarkan nilai nilai 

yang berkaitan dengan agama seperti belajar shalat, membaca al-Quran 

serta belajar berwudhu, karena biasanya anak akan merasa senaang jika 

pembelajaran yang dilakukan itu menarik seperti dengan menggunakan 

video. 

                                                 
33 Yohannes Maryono,Heronimus,” Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Pola Interaksi 

Sosial Siswa SMA DI Kecamatan Langke Rembong,” JURNAL INOVASI PEDIDIKAN DASAR 

Vol 3No 1/ Januari 2019, 1. 
34 Latifatus Saniyyah, Deka Setiawan, Erick Aditia Ismaya,”Dampak Penggunaan Gadget 

Terhadap Perilaku Sosial Anak Di Desa Jekulo Kudus,”JURNAL ILMU PENDIDIKAN Vol 3 No 

4/2021,2137.  
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Selain sebagai alat komunkasi dan media belajar, gadget dapat 

dimanfaatkan ssebagai alat pengingat waktu shalat. Dengan adanya 

aplikasi waktu shalat maka orang tua bisa lebih mudah dalam 

mengingatkan anak untuk membiasakan diri dalam melaksanakan 

kewajiban sebagai seorang muslim, yaitu shalat lima waktu. 

Meskipun gadget memiliki banyak manfaat dalam kehidupan anak, 

orang tua perlu menyadari bahwa ada juga dampak negatif yang dialami 

jika penggunaan gadget pada anak tidak di awasi. Dampak negatif yang 

bisa muncul dari penggunaan gadget sebagai berikut: 

Dampak negatif yang pertama yaitu terbuangnya waktu dengan sia-

sia. Saat anak sedang asik bermain gadget tanpa kontrol dari orang tua, 

seringkali anak lupa akan tugasnya misalnya menunda waktu shalat 

bahkan meninggalkannya, menjadikan anak lupa dengan tugas sekolah 

serta terkadang sampai lupa untuk makan. Hal ini tentu sangat merugikan 

bagi anak, jika penggunaan gadget tidak di kontrol oleh orang tuanya. 

Menggunakan gadget terlalu lama tanpa diselingi istirahat akan 

menimbulkan masalah kesehatan, terutama pada kesehatan mata serta 

menurunnya minat baca karena anak lebih tertarik dengan game. 

Dengan menggunakan gadget hampir setiap kegiatan bisa 

dilakukan dengannya seperti bermain misalnya anak merasa tidak perlu 

lagi keluar rumah untuk mencari teman bermain, anak bisa bermain 

dengan siapa saja ari rumah melalui game online. Ini akan menumbuhkan 

rasa individualisme atau suka menyendiri dan akan melemahkan tingkat 
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sosialisasi anak terhadap lingkungannya. Dengan adanya gadget, anak 

menjadi suka bermalas malasan lupa belajar dan terkadang anak  menjadi 

acuh dengan perintah orang tuanya seperti membantu berberes rumah 

karena anak lebih asik bermain gadget.35 

 

4. Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak 

Sebagian besar orang tua tidak menyadari bahwa anaknya 

mengalami kecanduan gagdet. Diera digital saat ini gadget memang 

diperlukan, karena bagaimanapun teknologi tetap memiliki peran dalam 

membantu perkembangan anak namun orang tua haruss tahu batasan-

batasan penggunaan gadget pada anak. Sebagai orang tua tentu tidak ingin 

anaknya mengalami kecanduan gadget, orang tua tentunya menginginkan 

anaknya sehat, cerdas dan berkembang dengan baik sesuai dengan usianya. 

Beberapa cara yang bisa digunakan oleh orang tua untuk mengatasi 

kecanduan gadget pada anak sebagai berikut: 

 

a. Membatasi penggunaan 

Orang tua perlu membatasi penggunaan gadget pada anak 

sesuai dengan kategori umurnya. Anak –anak dengan usia 5 tahun 

keatas sebaiknya tidak lebih dari dua jam menggunakan gadget dalam 

sehari untuk penggunaan rekreasional ( diluar untuk keperluan 

belajar). 

                                                 
35 Rizky Nafaida,Nurmasyitah, Nursamsu,” Dampak Penggunaan Gadget Terhadap 

Perkembangan Anak,” BEST JURNAL Vol 3 No 2/September 2021,60. 
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b. Tidak memberi akses secara penuh 

Tidak memberikan gadget secara pribadi kepada anak dapat 

mengurangi penggunaan gadget pada anak, pasalnya dengan begitu 

anak akan meminjam gadget orang tua-nya yang secara tidak langsung 

akan terawasi oleh orang tua. Selain tidak memberikan gadget secara 

pribadi kepada anak, bisa juga dengan membatasi penggunaan internet 

pada anak, karena biasanya anak akan lebih cepat bosan ketika tidak 

ada koneksi internet. 

c. Memberikan contoh yang baik 

Anak akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya, 

untuk itu penting untuk menjadi orang tua yang bijak. Simpan gadget 

dan perbanyak waktu untuk berinteraksi dengan anak, dengan begitu 

anak akan merasa lebih diperhatikan oleh orang tua dan teralihkan dari 

gadget. 

d. Tegas kepada anak 

Sikap tegas kepada anak sangat  diperlukan, ketika anak sudah 

berlebihan dalam bermain gadget kemudian sudah diberi nasihat untuk 

berhenti namun anak tetap tidak menghiraukannya ambil gadget yang 

digunakan oleh anak walaupun anak menangis biarkan dan jangan 

merubah keputusan untuk memberikannya lagi. 36 

 

 

                                                 
36 Tri Suhardi & Esti Utami, Ayah Dan Bunda Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak (Peran 

Orang  Tua Dan Cara Mendidik Anak Di Era Digital). (Semarang:Syalmahat Publishing, 2019), 

28 
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C. Komunikasi Islam 

1. Komunikasi Dalam Perspektif Islam 

Teori komunikasi menurut ajaran Islam selalu terikat kepada 

perintah dan larangan Allah ta`la ataupun al-Quran dan Sunnah nabi 

Muhammad SAW. Pada dasarnya agama Islam sebagai kaidah atau aturan 

dalam seluruh aspek kehidupan manusia berupa pesan ( informasi) supaya 

berperilaku sesuai dengan perintah dan larangan Allah. 

Komunikasi Islam adalah komunikasi yang berupaya untuk 

membangun hubungan dengan diri sendiri, dengan sang pencipta serta 

hubungan dengansesama makhluk untuk menghadirkan kedamaian, 

keramahan dan keselamatan untuk diri sendiri dan lingkungan dengan cara 

tunduk dengan perintah Allah dan Rasul-nya.37 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris  communication. 

Diantara arti komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antara 

satu individu dengan individu yang lainnya dengan menggunakan sistem 

lambang lambang, tanda tanda dan tingakhah laku.  Awadh al-Qorni 

mendefinisikan komunikasi sebagai cara yang terbaik dan menggunakan 

sarana terbaik untuk memindahkan informasi, makna, rasa, dan pendapat 

kepada pihk lain dan mempengaruhi pendapat mereka serta meyakinkan 

mereka dengan apa yang kita inginkan apakah menggunakan bahasa atau 

dengan yang lainnya.  

                                                 
37 Harjani Hefni  Komunikasi Islam. (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017),14 
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Dalam persepektif Islam, komunikasi dipandang sebagai 

komunikas yang dibangun diatas prinsip-prinsip Islam yang memiliki ruh 

kedamaian, keramahan dan keselamatan. Ditemukan dalam al-Quran 

bahwa komunikassi Islam adalah komunikasi yang berupaya membangun 

hubungan dengan diri sendiri, dengan sang pencipta, serta dengan sesama 

untuk menghadirkan kedamaian, keramahan dan keselamatan untuk diri 

sendiri dan lingkungan dengan cara tunduk dengan perintah Allah SWT.  

Allah ta`la berfirman dalam surah  al-Isra ayat ke 9, yang artinya: 

“Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih lurus dan memberri kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 

mengerjakan amal shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.”38 

 

2. Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari kebutuhan 

komunikasi, terutama dalam hal pemenuhan informasi. Keberhasilan 

proses komunikasi juga bergantung pada teknik penyampaian pesan dan 

pemilihan jenis informasi yang akan disampaikan. Dalam berkomunikasi, 

agar apa yang disampaikan tidak keluar dari nilai-nilai Islam, terdapat   6 

prinsip komunikasi dalam Islam, yaitu: 

a. Qaulan Ma`Rufa 

Secara bahasa qaulan diartika sebagai sebuah perkataan, 

sedangkan ma`rufa berarti baik dan dapat diterima oleh nilai-nilai 

                                                 
38 Hefni, Komunikasi Islam, 24. 
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yang berlaku dalam masyarakat. Maksud dari diterima oleh nilai-nilai 

masyarakat adalah perkataan yang diucapkan merupakan perkataan 

yang lazim digunakan dilingkungan sekitar.  

Qaulan ma`rufa bisa juga diartikan secara lebih luas sebagai 

perkataan yang menyenangkan hati, mudah dimengerti dan tidak 

menimbulkan kemarahan atau kesedihan orang lain39. Allah ta`ala 

berfirman dalam surah an-Nisa ayat 8: 

مِِّمن  ُذم ذُم   ْ ذُْ ذ ذمفقر ِ  نِيْ  ىماق ل ممقسُك ماق ل يقتكمك ْ م ل قذر بٰك مقةقم ذالذ م ل قنسُ  اق نذق محقضقرق
فا ر ماِع رذا  ْ لَا  مْ ق لذْ  ملَّقذم   ْ  اقْ ذ

Artinya :dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat,anak-

anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekadarnya) dan ucapkanlah  kepada mereka perkataan yang baik. 

b. Qaulan Baligha 

Kata baligh berarti fasih, jelas maknanya, terang serta tepat 

dalam mengungkapkan apa yang dimaksud. Komunikasi agar fasih 

dan jelas maknanya maka harus disesuaikan dengan tingkatan 

seseorang yang sedang menjadi lawan bicara40. Allah SWT berfirmn 

dalam surah an-Nisa ayat 63: 

                                                 
39 Saibatul Hamdi,Hamidah,”Menggaungkan Pendidikan Qaulan Ma`Rufa Sebagai Etika 

Pergaulan Dalam Menyikapi Body Shaming”Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol 6 

No1/Januari-Juni 2021,40. 
40 Herlina Husen,”Metode Ta`Dib Dan Komunikasi Islami Menurut Perspektif Al-

Qurandan Hadits Dalam Pembangunan Karakter Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini  Vol 1 No 2/Desember 2017,47. 
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م معقن  هذم ماقعنظ هذم  مفقرقع رنض  مي قع قْمذم لْ ك ُذمقِرمفِن مْ ذذْْ بننمم  قْ نُي  م لا كق  ذالكٰۤىِٕ
غا ر ْ لَا ممبقنْي   مْ ق هنم  ذْل ملَّاذم مفِن مم قن  فُذسُن  اق

 

Artinya : Mereka itu adalah orang-orang yang sesungguhnya Allah 

(mengetahui) apa yang ada didalam hatinya. Karena itu berpalinglah 

kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada 

mereka perkataan yang membekas pada jiwanya. 

 

c. Qaulan Karima 

Qaulan karima berarti perkataan yang mulia, yang lemah lembut 

dan merendahkan diri. Qaulan karima juga bisa berarti perkataan yang 

penuh kebajikan, mudah dan lembut serta tidak menggurui. Qaulan 

karima secara khusus diperintahkan saat berbicara dengan orang tua. 

Allah SWT berfirman dalam surah al-Isra ayat 23: 

رنْ ا ر مقَ ْ لَا  رمْ ق ذْل ملَّاذممق مت قن  هقر هُذقرماق ماالَق ۙ  م ذفٍّ ر مت ققذل ملَّاذمق  فقلَق

Artinya : Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakkan kepada 

keduanya perkataan “ah”  dan janganlah engkau membentak 

keduanya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.  

d. Qaulan Layyina 

Qaulan layyina berarti perkataan yang lemah lembut, 

menggunakan perkataan yang lemah lembut disampaikan Allah 



28 

 

 

kepada Musa a.s saat harus berdialog dengan Fir`aun. Allah SWT 

berfirman dalam surah Thaha ayat 44: 

ى ميق مشك م قا  اَرذ قُ ۙ  مي قتق ملاي ِّنا رملاعقاْ ُ ْ لَا  ۙ  مْ ق ملق ُ ْ لَق  ف ققذ

Artinya : Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir`aun) dengan 

kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. 

e. Qaulan Maisura 

Adalah perkataan yang mudah, yaitu perkataan yang mudah 

untuk dimengerti olah lawan bicara. Allah menggambarkan bahwa 

berbicara pada golongan tertentu harus menggunakan qaulan 

maisura41. Allah ta`ala berfirman dalam surah al-Isra ayat 28: 

م ْ لَا  رمف ققذل ملَّاذم ممْ ق قُ  ْ مت قر وذ م ِابِّمكق  ْ اْممعقن  هذمذم ب تنغقرٰۤءقم ِقحْ قة مِِّ اق ناِرمت ذع رنضق
ْ  ِا    اِي سُذ

Artinya : Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang lemah lembut. 

f. Qaulan Sadida 

Qaulan sadida dapat diartikan sebagai perkataan yang benar, 

jujur tidak berbelit-belit.  Ucapan yang benar serta tidak menyakiti 

                                                 
41 Santa Rusmalita,”Komunikasi Efektif Membangun Kearifan Dalam Dakwah” ,44 
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seseorang yang menjadi lawan bicara42. Allah berfirman dalam 

surah al-Ahzab ayat 70: 

نِي اِ   مسق ْ ملَا  لذْ  مْ ق  ْ ْ م لْ ك ُقماقْ ذ ْ م ت اقذ نذ قِ م ك قْ نُي  رم لا  ي   قي ُّهق

Artinya :  Wahai orangorang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada 

Allah, dan ucapkanlah perkataan yang benar. 

  

                                                 
42 Ikhsan Abdul Aziz,”Korelasi Makna Bahasa Indonesia Yang Baik Dan Benar Dengan 

Qaulan Marufa Dan Qauan Sadida” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Vol 3 No 

1/September 2020, 109.. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Dan Sifat Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang akan dilakukan, yaitu “Peran Orang 

Tua Dalam Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak Dlam Kajian 

Komunikasi Islam”, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

menjelaskan fakta yang ada pada data dengan menggunakan kata kata atau 

gambar tanpa adanya penekanan pada bentuk bilangan, angka dan nilai nilai 

tertentu. Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen 

kunci, dengan analisisi data yang bersifat induktif, dan hasil penelitin yang 

lebih menekankan pada suatu makna.43 

Penelitian ini bersifat metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah metode penelitian yang untuk membuat gambaran mengenai 

situasi atau kejadian, sehingga metode ini sehingga metode ini berkehendak 

mengadakan akumulasi data dasar belaka. Metode deskriptif bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antarfenomena yang di 

selidiki.44 

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah karena 

permasalahan yang diteliti di Desa Setia Bumi adalah permasalahan yang 

                                                 
43 Rakhmawati, Metode Penelitian Komunikasi, 19. 
44 Moh Nazir, Metode Penelitian, 11 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 43. 
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dinamis dan kompleks sehingga akan kesulitan jika peneliti menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, yang menitikberatkan penelitian berdasarkan 

data numberik (angka).  

Dalam konteks penelitian ini, maka subjek penelitian adalah orang 

tua dari anak usia 11-15 tahun di Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung 

Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 

kegiatan penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan untuk 

mengungkapakan hal hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang diperlukan 

dalam penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Orang tua dari anak anak yang memiliki rentan usia 11-15 tahun yang 

tinggal di desa Setia Bumi Kecamatan Gunung Terang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. 

b) Aparatur desa Setia Bumi Kecamatan Gunung Terang Tulang 

Bawang Barat. 

Adapun teknik pengambilan sumber informasi yang digunakan 

dalam kegiatan penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu 
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teknik pengambilan sampel dari sumber data yang biasa digunakan dalam 

penelitian kualitatif dengan mempertimbangkan beberapa karakteristik 

tertentu. Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebagai objek 

penelitian memiliki karakteristik dua sumber dari aparatur desa Setia 

Bumi, yaitu sekertaris dan operator desa Setia Bumi. Serta 10 orang tua 

yang dipilih berdasarkan mata pencaharian-nya, dua orang berprofesi 

sebagai Guru, 4 orang sebagai pedagang dan 4 orang sebagai petani atau 

pekebun. 

 

Tabel 1. Sumber Data Primer 

No Kriteria  Jumlah  

1 Merupakan bagian dari aparatur desa yang 

memahami kondisi dilingkungan sekitar objek 

penelitian 

2 

2 Merupakan orang tua yang memiliki anak usia 11-

15 tahun yang memiliki gadget. 

10 

Jumlah sampel proporsif penelitian 12 

 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap atau 

penunjang dalam sebuah penelitian.45 Data sekunder penelitian ini dapat 

diperoleh dari dokumen atau arsip desa yang dapat memberi gambaran 

umum lokasi penelitian, buku dan jurnal yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian.  

                                                 
45 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&G (Bandung: Alfabeta, 2016), 

8. 
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Kemudian data yang digunakan untuk mendapatkan berbagai 

informasi dalam sebuah penelitian dapat disebut dengan sumber 

informasi atau sampel. Dalam sebuah penelitian perlu adanya teknik 

dalam pengambilan sampel. Sampel dalam penelitian kualitatif 

merupakan sebagian dari situasi sosial yang terdiri dari tiga bagian, 

antara lain tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 

Situasi sosial tersebut biasanya dikatakan sebagai objek penelitian yang 

ingin diketahui oleh peneliti. Secara sederhananya, dengan suatu situasi 

sosial atau objek penelitian seorang peneliti bisa mendalami suatu 

aktivitas orang-orang (pelaku) yang ada pada  suatu tempat tertentu.46 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting , sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi, serta wawancara mendalam dan dokumentasi.47 

1. Observasi 

Observasi adalah pegamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala gejala yang diteliti.  Observasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara melihat dan mengamati secara langsung 

dilapangan agar penelitii dapat memperoleh gambaran yang luas tentang 

                                                 
46 Beni ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian Dalam Penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah,Skripsi, Tesis Dan Disertasi (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 215. 
47 Hardani Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), 121. 
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fokus permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, hal yang diamati 

adalah perilaku anak anak pada kehidupan sehari hari yang berkaitan 

dengan gadget.48 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

nin-partisipan dimana peneliti mengamati objek yang diteliti tanpa ikut 

berpartisipasi menjadi bagian dari kelompok yang diteliti selama 4 hari 

dimulai tanggal 16-19 Mei 2022 di Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung 

Terang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, antara pewawancara dengan orang 

yang sedang diwawancarai atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk 

tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses 

pengumpulan data untuk suatu penelitian.49 

Dalam penelitian ini subjek yang akan di wawancarai adalah orang 

tua (ayah atau ibu ) dari anak usia 11-15 tahun serta aparatur Desa Setia 

Bumi dengan daftar pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaiamana tanggapan anda selaku orang tua tentang penggunaan 

gadget pada anak? 

2. Apakah anak diberi gadget secara pribadi atau menggunakan gadget 

orang tua? 

                                                 
48 Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,2020, 122. 
49 Nazir, Metode Penelitian, 171. 
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3. Apa yang biasanya diakses oleh anak ketika bermain gadget? 

4. Berapa lama anak biasanya bermain gadget dalam sehari? 

5. Bagaiamana cara anda sebagai orang tua agar anak tidak mengalami 

kecanduan gadget? 

6. Bagaimana cara anda selaku orang tua ketika menasihati anak untuk 

berhenti bermain gadget? 

7. Apa cara yang biasanya anda lakukan untuk mengurangi penggunaan 

gadget pada anak? 

 

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara secara terstruktur 

maksudnya melakukan wawancara dengan menggunakan panduan yang 

jelas berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Sedangkan wawancara secara tidak terstruktur maksudnya wawancara 

adalah wawancara dilakukan tetap menggunakan panduan berupa daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, namun bedanya wawancara 

dilakukan dengan lebih santai dan tidak melulu terpaku kepada teks 

pertanyaan. Jika ada data yang dirasa perlu dan tidak terdapat pada daftar 

pertanyaan maka peneliti akan terus menggali data itu dari narasumber 

tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumen. Data yang tersedia bisa berbentuk 
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surat, catatan harian, laporan dan foto. Sifat utama dari data ini yaitu tidak 

terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti 

untuk mengetahui hal hal yang terjadi pada masa lalu. Dalam kegiatan 

penelitian ini beberapa dokumen yang akan digunakan antara lain 

dokumen dari desa untuk mengetahui situasi umum lokasi penelittian, dan 

buku yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 

Metode penjamin keabsahan data berfungsi sebagai pendeteksi 

kebenaran dan keakuratan data yang diperoleh peneliti. Adapun teknik yang 

digunakan oleh peneliti dalammemperoleh keabsahan data adalah dengan 

triangulasi.  

Triangulasi merupakan metode dengan menggunakan sesuatu yang lain 

sebagai pembanding dari data itu sendiri.50 Metode triangulasi merupakan 

proses membandingkan dan mengecek kebali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Pada 

penelitian ini triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi data. 

Triangulasi data merupakan cara meningkatkan penelitian dengan 

mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain.51 

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari informan, kemudian dikoreksi 

kembali dengan menggunakan metode hasil survey dan dokumentasi. Apabila 

                                                 
50 Moleong, lexy.J, Metodologi Penelitian Kualitatif,330 
51 Satori Djam’an &Aan Komaria, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung, Alfabeta:2010) 170. 
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hasil teknik pengumpulan data tersebut berbeda karena sudut pandang setiiap 

sumbber berbeda maka peneliti mendiskusikan kembali kepada sumber data 

untuk mencari tahu mana data yang dianggap benar. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukan proses pengumpulan data dengan teknik yang sudah 

ditentukan dan data yang diperlukan dalam penelitian telah terkumpul, maka 

langkah selanjtnya adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah 

proses dimana peneliti harus menyusun data yang telah diperoleh secara 

sistematis, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, kemudian 

disusun kedalam pola menyeleksi data yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan untuk mempermudah pemahaman diri sendiri maupun pembaca 

nantinya. 

Analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis data yang bersifat induktif, 

yaitu analisis data berdasarkan data yang telah didapatkan, kemudian 

dikembangkan menjadi hipotesis, selanjutnya dicari data secara berulang 

ulang agar dapat menarik kesimpulan apakah hipotesis dapat diterima atau di 

tolak berdasarkan data yang telah terkumpul. 

Berdasarkan uraian diatas, teknik analisis data yang akan digunakan 

dalam kegiatan penelitian ini adalah analisis data dengan model Miles dan 

Huberman. Teknik analisis data dengan model ini terbagi dalam tiga langkah, 

yaitu reduction, data display dan conclusion drawing and verification. 
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1. Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, yaitu memilih 

bagian bagian pokok, kemudian memfokuskan pada bagian bagian yang 

sangat penting.52 Mencari tema dan pola yang sesuai. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan dapat 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mempermudah saat akan mencari ulang data tersebut. 

Dalam mereduksi hasil catatan dilapangan yang masih kompleks, 

rumit dan belum memiliki makna yang jelas seperti bagian-bagian yang 

masih tercampur dengan bagian lain, atau bahkan bagian yang belum 

lengkap. Maka yang harus dilakukan adalah dengan memisahkan bagian 

bagian tersebut berdasarkan kelompoknya kemudian data yang dianggap 

tidak diperlukan maka akan dibuang. 

 

 

 

2. Data display 

Setelah dilakukan reduksi data yang digunakan dalam penelitian 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Pada 

penelitian kualitatif penyajian data biasanya diberikan dalam bentuk 

uaraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan sejenisnya.  

                                                 
52 Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif . 2020, 171. 
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Pada umumnya, penyajian data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 

Setelah mampu mereduksi data berdasarkan kelompoknya, maka 

selanjutnya adalah melakukan penyajian data  sesuai dengan susunan yang 

sistematis agar urutannya dapat dimengerti. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif berdasarkan 

model Miles dan Hubman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

pertama yang disampaiakan biasanya masih bersifat sementara, kemudian 

akan berubah apabila ditemukan bukti bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang kuat dan 

konsisten maka kesimpulan yang  diemukakan merupakan kesimpulan 

yang terpercaya. Kesimpulan dalam penelitian kulitatif merupakan temuan 

yang berupa deskripsi atau gambaran suatu objek secara terperinci dan 

jelas daripada sebelumnya.53 

 

 

 

 

 

 

                                                 
53 Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 171. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang 

Bawang Barat 

Desa Setia Bumi berdiri pada tanggal 22 September tahun 1982 

yang berasal dari tiga wilayah yang ada di Provinsi Lampung secara 

bertahap. 

a. Gedung Tataan pada Tanggal 20 September tahun 1982 sejumlah 55 

kepala keluarga 

b. Banjid, Lampung Utara pada Tanggal 20 September sejumlah 100 

kepala keluarga. 

c. Kasui pada tanggal 29 September tahun 1982 sejumlah 115 kepala 

keluarga. 

d. Ogan Lima pada tanggal 17 Oktober tahun 1982 sejumlah 110 

kepala keluarga. 

e. Gunung Balak pada tanggal 24 Oktober tahun 1982 sejumlah 160 

kepala keluarga. 

 

Kemudian pada tanggal 28 Oktober jumlah penduduk bertambah 

108 kepala keluarga dan 6 kepala keluarga Guru. Penduduk dari Desa 

Setia Bumi terdiri dari berbagai etnis Agama serta budaya. Desa Setia 

40 
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Bumi terletak sangat strategis karena berada dekat dengan kecamatan 

Gunung Terang dan dilalui jalan lintas Kecamatan dan lintas Kabupaten 

yaitu Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Pada awalnya  pemberian  nama Setia Bumi bermula dari para 

tokoh Agama dan tokoh masyarakat yang melakukan musyawarah 

bersama di kediaman bapak Sukidi yang merupakan tokoh masyarakat 

pada tahun 1982. Sebelumnya Desa Setia Bumi disebut dengan nama 

Satuan Pemukiman (SP) karena penduduknya berasal dari transmigrasi. 

Berdasarkan hasil musyawarah tersebut sepakat untuk diberi nama Setia 

Bumi dengan tujuan apabila masyarakatnya mau setia dan patuh maka 

akan mendapat ketentraman.  

Masyarakat desa Setia Bumi memiliki mata pencaharian yang 

beragam dengan sektor pertanian dan perkebunan yang mendominasi 

secara keseluruhan pekerjaan warganya. 54 

Berikut adalah silsilah kepemimpinan  dari awal berdirinya hingga 

sekarang: 

1. Bp. Sujiman AE tahun 1982-1984 

2. Bp.Sudarno tahun 1984-1985 

3. Bp. Suparno DJ tahun 1985-2005 

4. Bp. Mulyadi tahun 2005-2012 

5. Bp. Endro Kurniawan tahun 2012-2018 

6. Bp. Mulyadi tahun 2018-sekarang. 

                                                 
54 Sejarah Desa Setia Bumi 
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Desa Setia Bumi berada di sebelah utara Desa Panaragan yang 

merupakan Ibukota Kabupaten Tulang Bawang Barat, berjarak 33 Km 

dari Desa Panaragan Desa Setia Bumi berbatasan langsung dengan:  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Terang Bumi Agung. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Terang Makmur 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Setia Agung. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mulyojadi. 

 

2. Visi, Misi Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung Terang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat 

a. Visi 

1) Religius: Menciptakan suatu kondisi masyarakat yang senantiasa 

berpegang teguh pada keyakinan beragama. Karena sebagian 

besar peduduk Desa Setia Bumi beragama Islam, maka sangat 

diharapkan semua tindakan yang dilakukan senantiasa 

berpedoman pada al-Quran dan Sunnah Rasulullah Muhammad 

SAW. Sehingga mewujudkan masyarakat yang mempunyai 

solidaritas yang tinggi dan kepedulian yang tinggi terhadap 

sesama.  

2)  Taqwa: terciptanya suatu kebersamaan dalam kebaikan dan 

terciptanya ukhuwah Islamiah, terbentuknya kepedulian dan rasa 

sosial yang tinggi terhadap sesama. Makmurnya masjid sebagai 
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tempat peribadatan dan kegiatan keagamaan, serta TPQ yang 

dipenuhi oleh anak-anak dalam belajar agama. 

3) Sejahtera: tercapainya pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

dan berkesinambungan sehingga meningktakan pendapatan 

perkapita pada tingkat ang tinggi, menurunnya tingkat 

pengangguran, menurunnya jumlah penduduk miskin, 

terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan 

keunggulan kompetitif, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ditandai terpenuhinya hak sosial masyarakat 

mencakup akses pada pelayanan dasar sehingga mampu 

meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM), 

meningkatkan perlindungan dan kesejahteraan sosial, keluarga 

kecil berkualitas, pemuda dan olahraga serta meningkatkan 

kualitas kehidupan beragama, meningkatnya peranan perempuan 

dalam pembangunan, tersedianya infrastruktur yang memadai, 

meningkatnya profesionalisme aparatur pemerintah untuk 

mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa dan 

bertanggung jawab yang mampu mendukung pembangunan Desa.   

b. Misi  

Misi Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung Terang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat tahun 2019-2024 dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

2) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap 

agama. 

3) Memberikan kesejahteraan kepada guru agama pada pendidikan 

agama non formal. 

4) Memberikan dukungan kepada kelompok-kelompok masyarakat 

yang bergerak dalam bidang seni budaya dan agama yang tidak 

bertentangan dengan UU di Negara Indonesia. 

5) Menyelenggarakan penanggulangan bencana berdasarkan kepada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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3. Struktur Organisasi Dan Data-Data Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung 

Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat 

a. Struktur Organisasi Desa Setia Bumi 

Tabel  2. Struktur Organisasi  
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b. Luas Wilayah Desa Setia Bumi 

Tabel 3. Luaas Wilayah 

NO TATA GUNA TANAH LUAS 

1 Luas permukiman 160 hektar 

2 Luas persawahan 6 hektar 

3 Luas perkebunan 833,5333 hektar 

4 Luas pemakaman umum 2 hektar 

5 Luas pekarangan  150 hektar 

6 Luas taman  0,2742 hektar 

7 Perkantoran  0,25 hektar 

8 Prasarana umum 4,017 hektar 

9 Lapangan  2,645 hektar 

10 Masjid jami 1,2085 hektar 

Total 1.200 hektar 

 

c. Jumlah penduduk Desa Setia Bumi 

Tabel 4. Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 1975 

2 Perempuan 1953 

 Total 3928 
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d. Pendidikan masyarakat 

Tabel 5. Pendidikan Masyarakat 

No Pendidikan  Jumlah  

1 Tidak / belum sekolah 808 

2 Tidak tamat SD / sederajat 344 

3 Tamat SD / sederajat 1319 

4 SLTP / sederajat 899 

5 SLTA / sederajat 479 

6 D I,D II 19 

7 D III 10 

8 Strata 1 50 

 Total 3928 

 

 

 

 

e. Mata pencaharian  

Tabel 6. Mata Pencaharian 

No Mata  pencaharian Jumlah  

1 Mengurus rumah tangga 612 

2 Belum / tidak bekerja 975 

3 Petani / pekebun 1214 
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4 Karyawan swasta 51 

5 Wiraswasta  567 

6 Kepolisian RI 2 

7 Penata rias 2 

8 Pelajar / mahasiswa 447 

9 Pegawai negeri sipil 24 

10 Bidan  2 

 Total 3928 

 

4. Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Kecanduann Gadget Pada Anak 

Dalam Kajian Komunikasi Islam 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti dapat 

mengetahui bahwa mata pencaharian orang tua di Desa Setia Bumi 

bervariasi, dengan sebagian besar berprofesi sebagai pedagang, petani/ 

pekebun, wiraswasta dan juga guru.Perbedaan profesi ini tentu 

berpengaruh terhadap perilaku orang tua dalam menggunakan gadget, 

yang secara tidak langsung akan ditiru oleh anak. 

Penelitian ini telah dilakukan dengan wawancara di lapangan dan 

dikuatkan dengan observasi, pengecekan data yang diperoleh dari orang 

tua sebagai sumber data utama. Berikut ini peneliti sajikan dalam bentuk 

wawancara. 
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a. Membatasi Penggunaan 

Orang tua perlu membatasi penggunaan gadget pada anak 

sesuai dengan kategori umurnya. Anak –anak dengan usia 5 tahun ke 

atas sebaiknya tidak lebih dari dua jam menggunakan gadget dalam 

sehari untuk penggunaan rekreasional ( diluar untuk keperluan 

belajar). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Esti ia mengatakan 

bahwa: 

 “Kalau sudah terlalu lama bermain hp itu matanya jadi 

merah-merah. Juga kalau berlebihan bermain hp tidak bagus 

untuk kesehatan anak karena menjadikan anak malas belajar, 

menjadi lebih senang bermain gadget daripada berinteraksi 

dengn orang lain. Jelas itu kurang baik dan juga anak mudah 

meniru apa yang didapat dari gadgetnya yang itu belum tentu 

baik untuk mereka”55 

  

Hal senada juga dikatakan oleh bapak Wawan, ia mengatakan 

bahwa: 

“kalau anak saya kan biasanya bermain gadgetnya 

menggunakan hp saya , jadi kalua saya rasa sudah terlalu 

lama bermain gamenya, karena anak saya itu bermain gadget 

sering buat main game online saya bilang nak hp-nya mau 

bapak pakai jadi sudah dulu bermain  hp-nya”.56 

 

Ibu Esti juga mengatakan bahwa terkadang meminta anaknya 

untuk bermain di luar rumah bersama teman-temannya karena terus-

terusan bermain gadget tidak baik untuk kesehatan. Selain itu, ibu 

                                                 
55 Wawancara Dengan Ibu Esti Pada 30 Oktober 2022 
56 Wawancara dengan Bapak Wawan pada 7 Oktober 2022. 
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Esti juga memberi nasihat kepada anaknya dengan menggunakan 

bahasa yang lemah lembut serta yang sesuai dengan tingkat 

intelektual anak dengan memberikan contoh akibat dari bermain 

gadget yang berlebihan di Youtube dan gambar gambar yang ada di 

internet.  

Memberi nasihat menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat intelektual anak yang dilakukan oleh ibu Esti ini sesuai 

dengan salah satu prinsip komunikasi dalam Islam yaitu qaulan 

layyina. 

 

b. Tidak Memberi Akses Secara Penuh 

Tidak memberikan gadget secara pribadi kepada anak dapat 

mengurangi penggunaan gadget pada anak, pasalnya dengan begitu 

anak akan meminjam gadget orang tua-nya yang secara tidak 

langsung akan terawasi oleh orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Budi ia 

mengatakan bahwa: 

“Ya walaupun boleh bermain gadget, kita sebagai orang tua 

harus tetap mengontrol berapa lama anak menggunakan hp 

atau gadget dan  apa yang di akses kalau anak saya paling 

buat akses Instagram WhatsApp. Kalau saya pribadi mereka 

masih menggunakan hp orang tua, jadi memang tidak saya 

kasih hp sendiri. Jadi hp itu ada dua dan biasanya hp dua itu 

tidak saya isi kuota internet semuanya. Jadi kalau anak mau 

pakai hp untuk koneksi internetnya menggunakan hotspot. 

Jadi kita bisa lebih mudah untuk mengontrol waktunya kalau 

misalkan sudah berlebihan kita bisa putus koneksinnya 

biasanya kalau tidak ada internetnya anak akan bosan, juga 
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kalau ngisi kuota iinternet tidak pernah yang sampai 

berpuluh-puluh giga, jadi ngisinya sedikit”57. 

Bapak budi juga menambahkan bahwa ketika anak sudah 

terlalu lama bermain gadget seperti pada saat malam hari, beliau 

memberikan nasihat kepada anaknya menggunakan bahasa yang 

lemah lembut seperti dengan mengatakan “ nak sudah malam, sudah 

dulu bermain hp nya besok kesiangan bangunnya”. Namun ketika 

anak tetap bermain gadget maka gadget-nya akan diambil.  

Cara menasihati anak menggunakan bahasa yang lemah 

lembut yang dilakukan oleh Bapak Budi ini sesuai dengan salah satu 

prinsip komunikasi dalam Islam yaitu qulan ma’rufa. 

c. Memberi Contoh Yang Baik 

Anak akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya, 

untuk itu penting untuk menjadi orang tua yang bijak. Simpan 

gadget dan perbanyak waktu untuk berinteraksi dengan anak, dengan 

begitu anak akan merasa lebih diperhatikan oleh orang tua dan 

teralihkan dari gadget. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sisri, ia 

mengatakan bahwa: 

“Makanya kadang memang saya ngga bolehin kalau setiap saat 

bermain dengan anak yang main hp terus, makanya kalau ciko 

itu sering buat mobil mobilan dari kardus ngga tau idenya dari 

mana dari youtube atau dari mana, tapi saya kalau seperti itu 

                                                 
57 Wawancara Dengan Bapak Budi Pada 10 Oktober 2022 
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malah ngga apa-apa ya walaupun berantakan  jadinya di rumah 

bekas potongan kardus itu daripada main hp terus”58. 

 

Hal senada juga di ungkapkan oleh bapak Shodiqin yang 

mengatakan bahwa: 

“kadang anak saya itu kalau saya lihat main hp terus gitu, kan 

sekolah belum boleh bawa hp jadi mungkin main hpnya sepulang 

sekolah, kalau sudah kelamaan kadang tu kayak saya marahin gitu 

buat melakukan aktivitas yang lain entah itu menyapu halaman atau 

apa yang penting ngga terus terusan main hp, terus kalau hari 

minggu itu lebih sering saya ajak untuk ke lading buat bantuin 

nyadap karet, biar belajar juga sedikit mengurangi bermain hpnya”59 

Melakukan aktivitas fisik seperti bermain di luar rumah 

bersama teman-temannya memang sangat bermanfaat untuk anak 

atau sekadar membuat kerajinan tangan dirumah dengan ide yang 

didapat dari menonton youtube tentu bisa meningkatkan kreatifitas 

anak dan tentu lebih bermanfaat daripada bermain gadget. Namun 

tidak semua orang tua mendukung anaknya untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang melatih kreatifitas anak seperti berkreasi 

membuat kerajinan tangan di rumah, karena anak-anak biasanya 

akan membuat sampah berserakan di dalam rumah dan orang tua 

terkadang tidak menginginkan hal itu dan tidak jarang memarahinya 

sehingga menjadikan anak lebih memilih bermain gadget di rumah. 

 

 

                                                 
58 Wawancara Dengan Ibu Sisri Pada  7 Oktober 2022 
59 Wawancara dengan bapak Shodiqin  pada 10 Oktober 2022. 
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d. Orang tua bersikap tegas dalam mengatasi kepada anak 

Sikap tegas kepada anak sangat  diperlukan, ketika anak 

sudah berlebihan dalam bermain gadget kemudian sudah diberi 

nasihat untuk berhenti namun anak tetap tidak menghiraukannya 

ambil gadget yang digunakan oleh anak walaupun anak menangis 

biarkan dan jangan merubah keputusan untuk memberikannya lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Linda ia 

mengatakan: 

“Kalau dibilang tega ya tega mas, soalnya saya ngga mau anak 

saya kesana kemari membawa hp, kalau sekarang boleh 

menggunakan hp hanya untuk kebutuhan belajar saja selain itu 

saya tidak perbolehkan, main game saja ngga boleh, tanyakan 

saja itu sama anaknya jadi game satupun ngga ada di hp”60.  

 

Bapak riswanto juga menambahkan bahwa anaknya 

menggunakan  hp paling kalau dia disekolah mendapat tugas dan dia 

ngga bisa untuk mengerjakannya baru dia pakai hp untuk 

mengerjakan soal itu”61. 

Sebagai orang tua terkadang sikap tegas harus dilakukan jika 

dirasa perlu untuk dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan peneliti menemukan bahwa ada orang tua yang 

memberikan gadget kepada anaknya hanya untuk keperluan 

pembelajaran saja, selain sebagai media belajar tidak diperbolehkan.  

                                                 
60 Wawancara Dengan Ibu Linda Pada 8 Oktober 2022 
61 Wawancara Dengan Bapak Riswanto Pada 8 Oktober 2022 
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ibu Linda juga menambahkan ketika berkomunikasi dengan 

anak untuk mengurangi penggunaan gadget beliau menggunakan 

bahasa yang jelas dan efektif dengan memberikan penjelasan yang 

mudah dimengerti oleh anak. Namun ketika anak tetap tidak 

menghiraukan apa yang sudah disampaikan, ibu Linda kemudian 

menggunakan kata-kata yang lebih tegas kepada anak agar apa yang 

disampaikan bisa lebih membekas di hati anak. Cara berkomunikasi 

yang dilakukan oleh Ibu Linda ini sesuai dengan salah satu prinsip 

komunikasi dalam Islam yaitu qaulan baligha. 

 

5. Pembahasan  

Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 

hasil observasi dan wawancara dengan beberapa responden yang 

berkaitan dengan judul skripsi peneliti yaitu Peran Orang Tua Dalam 

Mengatasi Kecanduan Gadget Pada Anak Dalam Kajian Komunikasi 

Islam yang kemudian peneliti tuangkan dalam susunan pada bab 

sebelumnya, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang telah 

diperoleh. 

Sesuai dengan teknik analisa data yang telah peneliti pilih yaitu 

yaitu menggunakan analisa data deskriptif kualitatif  dengan menganalisa 

data yang telah peneliti dapatkan dari hasil observasi , hasil wawancara 

dengan narasumber serta data-data dari dokumentasi selama peneliti 
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melakukan penelitian di Desa Setia Bumi Kecamatan Gunung Terang 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Fenomena penggunaan gadget pada anak saat ini sudah menjadi 

hal yang lumrah dikalangan masyarakat. Walaupun saat ini penggunaan 

gadget pada  anak dipandang sebagai hal yang umum, jika tidak 

diperhatikan secara khusus oleh orang tua akan menimbulan dampak 

yang serius, khususnya pada anak. Gangguan kesehatan seperti 

terganggunya penglihatan serta dampak secara sosial yang membuat anak 

menjadi antisosial dan lebih memilih untuk bermain gadget daripada 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar atau sekadar bermain dengan 

teman-teman sebayanya. 

Dalam Islam mendidik dan mengawasi anak agar tidak terjadi 

hal-hal yang buruk kepada anak memiliki perhatian khusus. Karena anak 

merupakan amanah dari Allah yang kelak di akhirat akan menjadi aset 

bagi orang tuanya. Bagaimana aset ini akan menguntungkan atau 

merugikan bagi orang tua adalah tergantung kepada orang tua mengolah 

aset tersebut di dunia. 

Dalam mengatasi kecanduan gadget pada anak, para orang tua 

memiliki cara yang berbeda antara satu dengan lainnya, karena 

perbedaan latar belakang yang ada. Cara cara yang digunakan oleh orang 

tua untuk mengatasi kecanduan gadget pada anak yaitu: 
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a. Membatasi penggunaan gadget pada anak. 

b. Tidak memberi akses secara penuh kepada anak. 

c. Memberi contoh yang baik kepada anak. 

d. Bersikap tegas kepada anak. 

 Memberi nasihat kepada anak untuk mengurangi penggunaan 

gadget dan meminta anak supaya bermain di luar ruumah dengan teman-

temanya perlu dilakukan dengan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. 

Agar apa yang disampaikan bisa diterima dan dilasanakan oleh anak, 

prinsip komunikasi Islam yang dimaksud yaitu, qaulan ma’rufa, qaulan 

layyina, qaulan baligha, qaulan mzisura dan qaulan sadida.  

Dalam memberikan nasihat harus menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh anak, mudah difahami serta tidak menyakiti hati 

anak (Qaulan ma`rufa). Secara bahasa qaulan diartika sebagai sebuah 

perkataan, sedangkan ma.rufa berarti baik dan dapat diterima oleh nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat. Maksud dari diterima oleh nilai-

nilai masyarakat adalah perkataan yang diucapkan merupakan perkataan 

yang lazim digunakan di lingkungan sekitar. Seperti yang dilakukan oleh 

bapak Budi dalam menasihati anaknya ketika sudah terlalu lama bermain 

gadget atau ketika tetap bermain gadget meskipun sudah larut malam. 

Namun ketika anak tetap tidak menghiraukan apa yang sudah 

dinasihatkan oleh orang tua, bapak Budi mengambil tindakan mengambil 

gadget yang dipakai oleh anak.. 
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Qaulan ma`rufa bisa juga diartikan secara lebih luas sebagai 

perkataan yang menyenangkan hati, mudah dimengerti dan tidak 

menimbulkan kemarahan atau kesedihan orang lain62. Allah ta`ala 

berfirman dalam surah an-Nisa ayat 8: 

مِِّن م ُذم ذُم   ْ ذُْ ذ ذمفقر ِ  نِيْ  ىماق ل مقمسُك ماق ل يقتكمك ْ م ل قذر بٰك مقةقم ذالذ م ل قنسُ  اق نذق محقضقرق
فا ر ماِع رذا  ْ لَا  مْ ق لذْ  ملَّقذم   ْ  اقْ ذ

Artinya :dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, 

anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta 

itu (sekadarnya) dan ucapkanlah  kepada merekaa perkataan yang baik. 

 

Selain bapak Budi yang menasihati anaknya menggunakan salah 

satu prinsip komunikasi Islam qaulan ma`rufa, ada juga ibu Esti dan  

Bapak Wawan  yang memberikan penjelasan kepada anaknya mengenai 

dampak buruk jika terlalu lama bermain gadget dengan cara memberikan 

contoh berupa gambar dan video di youtube, agar apa yang disampaikan 

bisa lebih mudah difahami oleh anak. Cara yang dilakukan oleh ibu Esti 

dan Bapak Wawan ini sesuai dengan salah satu prinsip komunikasi dalam 

Islam yaitu qaulan layyina.  

Qaulan layyina mempunyai arti perkataan yang lemah lembut, 

mengandung anjuran serta  pemberian contoh. Dengan menggunakan 

qaulan layyina diharapkan apa yang dimaksudkan oleh orang tua bisa 

                                                 
62 Saibatul Hamdi,Hamidah,”Menggaungkan Pendidikan Qaulan Ma`Rufa Sebagai Etika 

Pergaulan Dalam Menyikapi Body Shaming”Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah Vol 6 

No1/Januari-Juni 2021,40. 
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dimengerti dengan lebih mudah oleh anak, karena disertai dengan contoh 

dari orang tua. 

Kemudian ibu Linda yang menggunakan salah satu prinsip 

komunikasi dalam Islam yaitu qaulan baligha dalam berkomunikasi 

dengan anaknya, untuk mengurangi penggunaan gadget. Awalnya ibu 

Linda memberikan penjelasan jika terlalu lama bermain gadget bisa 

menyebabkan kebodohan karena akan menyebabkan malas belajar, 

namun ketika anak tetap tidak menghiraukan apa yang disampaikan oleh 

orang tua, ibu Linda kemudian menggunakan bahasa yang tegas agar 

yang disampaikan bisa membekas pada diri anak.  

Selain dengan cara menasihati, orang tua memiliki strategi yang 

beragam, seperti dengan membatasi kuota internet dengan metode 

hotspot seluler menggunakan dua smartphone, sehingga ketika anak 

dirasa sudah lama bermain gadget koneksi internet bisa di putus 

menggunakan smartphone yang dibawa oleh orang tua.  Umumnya anak 

akan cepat bosan jika bermain gadget tanpa koneksi internet, dengan cara 

tersebut anak akan segera berhenti bermain gadget pada waktu itu.  

Selain dengan membatasi koneksi internet, orang tua juga bisa 

untuk megatasi kecanduan gadget pada anak dengan meminta anak untuk  

beraktivitas fisik diluar rumah dan mungkin bermain dengan sedikit kotor 

diluar rumah, dengan begitu anak akan semakin berkurang waktu 

berinteraksi dengan gadget. Cara seperti ini dilakukan oleh Ibu Sisir, 

Bapak Shodiqin dan Bapak Dedi. 
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Namun, selain dengan menggunakan cara cara tersebut untuk 

mengatasi kecanduan gadget pada anak, orang tua perlu mengambil 

langkah langkah yang tegas dengan tidak memberikan gadget pada anak 

selain untuk keperluan belajar, hal ini dilakukan oleh Ibu Linda. Langkah 

ini memang terlihat sedikit berlebihan akan tetapi jika melihat dampak 

buruk yang mungkin terjadi kepada anak langkah ini bisa menjadi 

pilihan, paling tidak sampai anak benar benar bisa mengendalikan diri 

serta mengetahui dampak buruk dari kecanduan gadget. 

Dalam upaya mengatasi kecanduan gadget pada anak, 

keberhasilannya berada dalam kendali penuh orang tua, karena ketika 

orang tua tidak memberikan akses yang bebas kepada anak kecanduan 

tidak akan terjadi. Untuk itu orang tua memegang peran penting dalam 

mengatasi kecanduan gadget pada anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan , 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Peran orang tua dalam mengatasi kecanduan gadget dalam kajian 

komunikasi Islam di desa Setia Bumi dilakukan oleh orang tua menggunakan 

prinsip-prinsip komunikasi Islam. Yang pertama qaulan ma`rufa, qaulan 

ma`rufa dilakukan orang tua dengan memberi nasihat menggunakan 

perkataan yang  menyenangkan hati serta tidak menyakiti perasaan anak, hal 

ini dilakukan sebagai bentuk pembatasan penggunaan gadget pada anak oleh 

orang tua.  

Yang kedua qaulan layyina, qaulan layyina dilakukan orang tua 

ketika anak sudah berlebihan dalam bermain gadget dengan memberi nasihat 

kepada anak yang disertai dengan memberi contoh-contoh yang bisa 

dimengerti oleh anak Yang ketiga qaulan baligha, qaulan baligha dilakukan 

oleh orang tua dengan berkomunikasi dengan anak menggunakan bahasa 

yang jelas, fasih, namun jika anak masih tidak menghiraukan perkataan orang 

tua, orang tua kemudian menggunakan bahasa yang lebih tegas hal ini 

dimaksudkan agar pesan yang disampaikan bisa lebih membekas dihati anak. 

Kemudian prinsip komunikasi berikutnya yang digunakan oleh orang 

tua adalah qaulan maisura, ketika anak yang sudah diberi kesempatan oleh 
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orang tua untuk mengkses gadget, namun anak menggunakannya secara 

berlebihan orang tua kemudian memberikan batasan dengan menasihati anak 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak dengan menyertakan 

penjelasan kepada anak mengenai dampak buruk terlalu lama bermain gadget 

bagi kesehatan. 

Selain menggunakan prinsip-prinsip komunikasi Islam, orang tua 

memiliki cara lain dalam mengatasi kecanduan gadget pada anaknya, dengan 

mendesain situasi lingkungan rumah  agar anak lebih tertarik bermain diluar 

rumah dibandingkan dengan bermain gadget, kemudian dengan memberikan 

batasan penggunaan internet menggunakan hotspot seluler. Penggunaan 

hotspot seluler ini dimaksudkan agar koneksi internet yang dipakai oleh anak 

bisa dikontrol langsung oleh orang tua, sehingga ketika tidak ada koneksi 

interne anak akan menjadi bosan dalam bermain gadget. 

Berbagai cara tersebut dilakukan oleh orrang tua agar anak bisa 

terlepas dari kecanduan gadget atau paling tidak bisa mengurangi durasi 

penggunaan gagdet pada anak sehingga dampak buruk yang mungkin muncul 

tidak terjadi. 

 

B. Saran  

Peneliti berharap Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Kecanduan 

Gadget Pada Anak Dalam Kajian Komunikasi Islam Di Desa Setia Bumi bisa 

menjadi lebih baik kedepannya, orang tua memegang peran yang sangat 

penting dalam hal ini. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih sangat 



62 

 

 

sederhana dan jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap Skripsi ini bisa 

menjadi referensi bagi siapapun yang memiliki keinginan untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan peran orang tua dalam mengatasi kecanduan 

gadget pada anak. 

Kepada orang tua agar bisa lebih memperhatikan anaknya serta dalam 

berkomunikasi dengan anak untuk bisa menggunakan prinsip-prinsip 

komunikasi dalam Islam agar apa yang disampaikan tidak hanya lebih mudah 

diterima oleh anak, namun juga dengan mengamalkan prinsip-prinsip dalam 

Islam diharapkan keberkahan senantiasa menyertai kehidupan dalam 

berkeluarga. 
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